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ABSTRACT

This research uses qualitative and quantitative data. Sources of data used are
secondary and primary data.Sources of data used are secondary and primary
data.The population in this study amounted to 37 employees, because the population
was below 100, the sampling technique was total sampling, that is, all members were
used as the sample (census).The data analysis technique used descriptive analysis,
multiple linear regression, t test, F test, and the coefficient of determination.The
results of this study indicate that partially or simultaneously competence, work
motivation, work environment have a significant effect on employee performance.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan kunci kesuksesan sebuah organisasi dalam
mencapai tujuannya, sehingga menjadi penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia yang ada dalam suatu organisasi, termasuk dalam instansi pemerintah. Keberadaan
manajemen sumber daya manusia yang berkualitas dalam suatu instansi pemerintah maupun
swasta sangatlah penting untuk mendukung tercapainya tujuan dari suatu organisasi tersebut.
Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi seiring dengan kebutuhan sosial manusia di
kompetensi para pegawai, motivasi untuk meningkatkan gairah kerja, dilingkup lingkungan
kerja.

Semakin banyak pegawai yang memiliki kinerja tinggi, maka produktivitas suatu
organisasi secara keseluruhan akan meningkat sehingga tujuan akan dapat dicapai dan
diwujudkan. Pegawai bekerja di kantor tidak hanya secara formalitas, tetapi harus bisa
menikmati dan merasakan pekerjaannya, sehingga tidak bosan dan lebih giat dan tekun dalam
beraktivitas. Untuk meningkatkan kinerja pegawai, banyak faktor yang mempengaruhinya, di
mana dalam penelitian ini difokuskan pada variabel kompetensi, motivasi pegawai, lingkungan
kerja.

Badan Pusat Statistik (BPS) merupakan intansi yang menentukan keberhasilan
pemerintahan, di mana BPS melaksanakan tugas pemerintah di bidang statistik sesuai peraturan
perundang-undangan. BPS merupakan lembaga yang berfungsi antara lain Pengkajian,
penyusunan, perumusan, dan penyelenggaraan pembinaan dan pelayanan administrasi umum di
bidang perencanaan umum, ketatausahaan, organisasi dan tata laksana, kepegawaian, keuangan,
kearsipan, kehumasan, hukum, perlengkapan dan rumah tangga di bidang Statistik. Maka dari
itu pengaruh penentuan tingkat kompetensi dari pegawai BPS yang berbasis sumber daya
manusia dibutuhkan agar dapat mengetahui tingkat prestasi atau kinerja yang diharapkan untuk
kategori baik atau rata-rata. Menurut Armstrong (Moeheriono, 2012: 6), kompetensi adalah
“Dimensi tindakan dari tugas, di mana tindakan tersebut dipakai oleh karyawan untuk
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menyelesaikan tugas pekerjaan. Peningkatan Kkinerja pegawai secara perorangan akan
memberikan kompetensi bagi kinerja sumber daya manusia secara keseluruhan”.Adapun
dampak positif dari pegawai BPS yang memiliki kompetensi ialah pegawai akan selalu
terdorong untuk bekerja secara efektif dan menghasilkan prestasi. Kompetensi digunakan untuk
membedakan seorang pegawai unggul dari pegawai yang berprestasi terbatas.

Pendapat ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdi dan Wahid
(2018) menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Kesimpulan tersebut menandakan bahwa kompetensi menunjukkan bahwa apabila
semakin tinggi kompetensi yang dimiliki pegawai, maka akan mempenggaruhi kinerja pegawai.
Sedangkan hasil penelitian yang berlawan diperoleh dari penelitan yang dilakukan oleh Susanto
dan Sukoco (2019) menyimpulkan bahwa kompetensi berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Lubuklinggau.

Kemampuan kerja Pegawai BPS Kabupaten Sragen, memang harus benar-benar sesuai
dengan standar Undang-undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik mengamanatkan BPS
untuk menyediakan data dan informasi statistik pada skala nasional maupun regional, serta
melakukan koordinasi, integrasi, sinkronisasi, dan standarisasi dalam penyelenggaraan statistik.
Kemudian salah satu syarat agar motivasi dapat ditumbuhkan dalam lingkungan kerja ialah,
adanya pembagian kerja yang tuntas sampai kepada pegawai atau petugas yang paling bawah,
sehingga setiap orang tahu dengan sadar apa tugasnya, bagaimana melakukannya, kapan
pekerjaan dimulai dan selesai, seperti hasil kerja yang disyaratkan, dan kepada siapa
mempertanggungjawabkan hasil pekerjaan itu. Lingkungan kerja adalah salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja seorang pegawai. lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar
tempat kerja baik secara fisik maupun non fisik yang dapat memberikan kesan menyenangkan,
mengamankan dan menenteramkan.

Menurut Ismiyanto (2014:13) mendefinisikan bahwa lingkungan kerja adalah “Segala
sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas-tugas yang diemban”. Lingkungan kerja yang baik dapat mendorong pegawai untuk
bersemangat dalam bekerja sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai. Pendapat ini juga
didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Gunawan, Nurwati, dan Nasrul (2017)
Lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal
tersebut menggambarkan bahwa semakin baik dukungan lingkungan kerja pegawai maka akan
semakinmeningkat kinerja mereka. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Idris,
Samdin, dan Kalimin (2019) menyimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Tenggara.

Demikian pula halnya dengan kantor BPS Kabupaten Sragen yang merupakan lembaga
pemerintahan non kementrian yang tidak terlepas dari tujuannya untuk meningkatkan kualitas
data, pelayanan prima dan meningkatkan sumber daya manusia yang professional berintegritas
serta amanah. Untuk mencapai tujuan tersebut pegawai menjadi salah satu faktor yang paling
penting harus diperhatikan dengan pemberian motivasi dalam bentuk materil seperti halnya gaji
maupun tunjangan lainnya. Seperti halnya pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Sragen
juga membutuhkan pemenuhan kebutuhan akan prestasi, dan kebutuhan akan kekuasaan untuk
dapat memotivasi mereka bekerja lebih baik.

Menurut (Thoha, 2011: 203) motivasi merupakan “Salah satu unsur pokok dalam
perilaku seseorang. Di mana seseorang akan dapat melakukan kegiatan apabila ada keinginan
yang timbul dari dalam diri orang tersebut”. Pengaruh motivasi kerja pada Badan Statistik
Kabupaten Sragen dengan kinerja pegawai merupakan hal penting karena dibalik tercapainya
tujuan BPS Kabupaten Sragen adalah dari pegawai itu sendiri. Ini berarti bahwa motivasi
berkaitan dengan tingkat usaha yang dilakukan oleh seseorang dalam mengejar suatu tujuan,
motivasi berkaitan erat dengan kepuasan dan performansi pekerjaan. Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Saputra dan Natassia (2014) menyatakan terdapat pengaruh yang positif dan
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signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut menandakan bahwa
motivasi yang baik mendorong tanggung jawab masing-masing untuk mengerjakan semua
tugasnya pada lembaga. Hasil penelitian berbeda dilakukan oleh Siswati dan Khoiroh (2018)
menyatakan bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja
pegawai.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis signifikansi pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja pegawai BPS
Kabupaten Sragen.

2. Untuk menganalisis signifikansi pengaruh Motivasi kerja terhadap kinerja pegawai BPS
Kabupaten Sragen.

3. Untuk menganalisis signifikansi pengaruh Lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai BPS
Kabupaten Sragen.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Kompetensi
Menurut Wibowo (2010:324) kompetensi adalah “Suatu kemampuan untuk
melaksanakan atau melakukan sesuatu pekerjaan atau tugas yang didasari atas keterampilan
dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut”
Suparno (2012: 27) kompetensi adalah “Kecakapan yang memadahi untuk melakukan
sesuatu tugas atau sebagai memiliki keterampilan dan kecakapan yang diisyaratkan”.
2. Motivasi kerja
Motivasi merupakan dorongan terhadap serangkaian proses perilaku manusia pada
pencapaian tujuan. Sedangkan unsur yang dalam motivasi itu sendiri meliputi unsur
pembangkitan, menjaga, mengarahkann, menunjukkan intensitas bersifat terus menerus dan
adanya tujuan (Wibowo, 2010: 379). Menurut Hasibuan (2010: 89) motivasi adalah
“Pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau
bekerja secara efektif, dan terintregrasi dengan segala daya dan upayanya untuk mencapai
kepuasan”
3. Lingkungan kerja
Lingkungan kerja merupakan komponen yang sangat penting ketika karyawan
melakukan aktivitas bekerja. Dengan memperlihatkan lingkungan kerja yang baik atau
menciptakan kondisi kerja yang mampu memberikan motivasi untuk bekerja, maka akan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dalam bekerja (Sunyoto, 2015: 38). Menurut
Ismiyanto (2014:13) mendefinisikan bahwa lingkungan kerja adalah “Segala sesuatu yang
ada di sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas
yang diemban”.
4. Kinerja pegawai
Setiawan dan Waridin (2016: 15) mengemukakan bahwa kinerja karyawan merupakan
“Hasil atau prestasi kerja karyawan yang dinilai dari segi kualitas dan kuantitas berdasarkan
standar kerja yang ditentukan oleh pihak organisasi”. Menurut Siswanto (2015: 11) kinerja
berasal dari kata “Job performance yang berarti prestasi kerja yang dicapai oleh seseorang
dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya yang diberikan kepadanya”.

HIPOTESIS

1. Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai
Menurut Suwardji, dkk (2012), kompetensi sangatlah penting untuk mencapai tujuan suatu
organisasi dengan sukses. Kompetensi adalah “Kemampuan yang harus dimiliki oleh
pegawai untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan yang dilandasi atas
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keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan
tersebut”.Abdi dan Wahid (2018), Gunawan, Nurwati dan Nasrul (2017), dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja pegawai. Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu yang telah diuraikan di
atas penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:
H;: Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai BPS Kabupaten Sragen.
2. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai
Motivasi merupakan proses pemberian motif bekerja kepada para pegawai sehingga mereka
mau bekerja demi tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Dengan
terpenuhinya semua kebutuhan atau keinginan dan harapan maka pegawai akan
mendapatkan kepuasan, dan pegawai yang tingkat kepuasannya tinggi maka secara otomatis
kinerjanya akan meningkat. Idris, Samdin, dan Kalimin (2019), Gunawan, Nurwati dan
Nasrul (2017), Saputra (2014) dalam penelitiannya mengungkapkan motivasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu yang
telah diuraikan di atas penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:
H,: Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai BPS Kabupaten
Sragen.
3. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Menurut Sutrisno (2009) lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja
yang ada di sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi
pelaksanaan pekerjaan.ldris, Samdin, dan Kalimin (2019), Gunawan, Nurwati dan Nasrul
(2017), Siswati dan Khoiroh (2018) dalam penelitiannya mengunggkapkan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan teori dan
hasil penelitian terdahulu yang telah diuraikan di atas penulis merumuskan hipotesis sebagai
berikut:
Hs: Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai BPS Kabupaten
Sragen.

METODE PENELITIAN
Ruang Lingkup Penleitian

Penelitian mengenai pengaruh kompetensi, motivasi kerja, lingkungan kerja terhadap
kinerja pegawai BPS Kabupaten Sragen merupakan penelitian populasi.

Jenis Data dan Sumber Data

1. Jenis Data
Data kualitatif pada penelitian ini berupa keterangan maupun jawaban yang diberikan oleh
responden dalam hal ini merupakan pegawai BPS Kabupaten Sragen. Data kuantitaif pada
penelitian ini berupa hasil olah data yang diperoleh dan dijabarkan berupa angka-angka yang
menunjukkan jawaban dari responden terhadap pembahasan penelitian.

2. Sumber Data
Data primer pada penelitian ini diperoleh dari menyebar kuesioner kepada semua pegawai
BPS Kabupaten Sragen. Data sekunder pada penelitian ini literatur-literatur, arsip serta dari
hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dan juga diperoleh dari internet.

Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2012:117). Populasi adalah “keseluruhan
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objek penelitian” (Arikunto, 2013: 115). Populasi penelitian ini adalah pegawai BPS
Kabupaten Sragen sebanyak 37 pegawai.

Sampel

Sampel adalah “Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”
(Sugiyono, 2012:118). Adapun untuk bahan pertimbangan pengambilan sampel dalam
penelitian ini mengacu pada pendapat Suharsimi Arikunto sebagai berikut:

Sebagai pedoman pengambilan sampel, apabila subjeknya kurang dari 100 orang lebih baik
diambil semuanya, sehingga penelitian merupakan sampel total, akan tetapi jika jumlah
subjeknya lebih besar, dapat diambil antara 10% sampai 15% atau 20% sampai dengan 25%
atau lebih (Arikunto, 2013: 120).

Berdasarkan pendapat di atas, maka dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan
yaitu 37 orang, sehingga merupakan penelitian populasi.

Definisi Operasional Variabel yang Digunakan

1.

Kompetensi

Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel kompetensi yaitu kemampuan,
pengetahuan, sikap kerja.

Motivasi kerja

Indikator motivasi kerja yang digunakan untuk mengukur variabel motivasi kerja yaitu
fisiologi, keamanan, sosial, penghargaan, akulturasi diri.

Lingkungan kerja

Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel lingkungan kerja yaitu suasana kerja,
keamanan, fasilitas kerja, hubungan dengan karyawan.

Kinerja pegawai

Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel Kinerja pegawai yaitu ketepatan
penyelesaian tugas, kesesuaian jam kerja, kerja sama antar karyawan, tingkat kehadiran,
kepuasan kerja.

HASIL PENELITIAN
Uji instrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan suatu instrumen
(Arikunto, 2013: 170). Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan analisis Product
Moment, perhitungannya bantuan program SPSS. Kriteria pengambilan keputusan untuk
menyatakan valid adalah:

- Jika nilai signifikan < 0.05, maka pertanyaan dinyatakan valid.

- Jika nilai signifikan > 0.05, maka pertanyaan dinyatakan tidak valid.

Hasil uji validitas mengenai variabel yaitu kompetensi (X;) sebanyak 4 item kuesioner
dinyatakan valid karena p-value < 0,05, motivasi kerja (X;) sebanyak 5 item kuesioner
dinyatakan valid karena p-value < 0,05, lingkungan kerja (X3) sebanyak 5 item kuesioner
dinyatakan valid karena p-value < 0,05, kinerja pegawai (Y) sebanyak 4 item Kkuesioner
dinyatakan valid karena p-value < 0,05.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator
dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Perhitungan uji
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Cronbach Alpha (Ghozali, 2011: 42).
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Pengujian reliabilitas menggunakan SPSS. Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan
reliabel, bila koefisien reliabilitas (nilai Cronbach Alpha) > 0,60.
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha untuk semua variabel
(kompetensi, motivasi kerja, lingkungan kerja, dan kinerja pegawai) > nilai kritis (0,60),
maka dalam penelitian ini keseluruhan variabel dikatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan bantuan software SPSS didapatkan hasil
bahwa semua variabel dalam penelitian ini lolos dalam uji multikolinieritas, autokorelasi,
heteroskedastisitas dan normalitas, sehingga semua variabel dalam penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan penelitian

Tabel 1. Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik Variabel Hasil Uji Kesimpulan
Tolerance (0,995) > 0,10
VIF (1,006) < 10

Kompetensi

Uji Motivasi keria Tolerance (0,981) > 0,10 Tidak terjadi

multikolinearitas J VIF (1,019) < 10 multikolinearitas
Lingkungan Tolerance (0,984) > 0,10
kerja VIF (1,016) < 10

.. . Tidak terjadi

Uji autokorelasi p (1,000) > 0,05 autokorelasi
Kompetensi p(0,729)> 0,05

Uji Motivasi kerja  p (0,631) > 0,05 Tidak terjadi

heteroskedastisitas Ilzérr]j%kungan 0 (0,557) > 0,05 heteroskedastisitas

Uji normalitas p (0,200) > 0,05 Berdistribusi normal

Sumber: Data sekunder diolah, 2020

Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
dari variabel bebas (kompetensi, motivasi, lingkungan kerja) terhadap variabel terikat (kinerja
pegawai).

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel B t Sig.
(Constant) 1.325 0,282 0,780
Kompetensi 0,480 2,698 0,011
Motivasi 0,282 2,122 0,041
Lingkungan Kerja 0,287 2,053 0,048
F hitung =5,353 1,325
Adj R Square = 0,266

Sumber: data primer diolah, 2020

Hasil regresi linear berganda dapat dilihat dalam persamaan berikut:
Y =1,325 + 0,480 X1 + 0,282 X2 + 0,287 X3

Hasil regresi linear yang diperoleh dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
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a. Konstanta (a): 1,325 bertanda positif, berarti apabila variabel bebas (kompetensi, motivasi
kerja dan lingkungan kerja) sama dengan nol (0) maka kinerja pegawai 1,325 positif.

b. b; = 0,480 bertanda positif, berarti apabila variabel kompetensimeningkat sebesar satu
satuan maka kinerja pegawai meningkat sebesar 0,480 dengan asumsi variabel motivasi
kerja dan lingkungan kerja dianggap tetap.

c. by, = 0,282 bertanda positif, berarti apabila variabel motivasi kerja meningkat sebesar satu
satuan maka kinerja pegawai meningkat sebesar 0,282 dengan asumsi Vvariabel
kompentensi dan lingkungan kerja dianggap tetap.

d. bz = 0,287 bertanda positif, berarti apabila variabel lingkungan kerja meningkat sebesar
satu satuan maka Kkinerja pegawai meningkat sebesar 0,287 dengan asumsi variabel
kompentensi dan motivasi kerja dianggap tetap.

Dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi merupakan variabel yang berpengaruh
meningkat sebesar 0,480 dengan variabel motivasi kerja dan lingkungan kerja dianggap
tetap.

Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (t test)

Uji parsial (t test) digunakan untuk menguji pengaruh signifikan koefisien regresi secara
parsial variabel independen terhadap variabel dependen.Berdasarkan tabel di atas dapat
diartikan sebagai berikut:

a. Hasil uji t pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai di BPS diperoleh nilai thitung -
2.698 dengan pyae (0, .011) < 0,05, berarti kompetensi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai di BPS Kabupaten Sragen, sehingga Hipotesis ke-1 yang menyatakan
”Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai BPS Kabupaten Sragen” terbukti
kebenarannya.

b. Hasil uji t pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di BPS diperoleh nilai thiwung
2.122 dengan pyae (0,041) < 0,05, berarti motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai di BPS Kabupaten Sragen, sehingga Hipotesis ke-2 yang
menyatakan “Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai BPS Kabupaten
Sragen” terbukti kebenarannya.

c. Hasil uji t variabel lingkungan kerja diperoleh nilai thitung 2.053 dengan pyaie (0,048) <
0,05, berarti lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di BPS
Kabupaten Sragen, Sehingga Hipotesis ke-3 yang menyatakan “Lingkungan kerja
berpengaruh terhadap kinerja pegawai BPS Kabupaten Sragen” terbukti kebenarannya.

2. Uji Pengaruh Simultan (F test)

Hasil uji ketepatan model diperoleh nilai Fpiwng 5,352 dengan pyaie 0,000 sehingga < 0,05

maka Ho ditolak berarti model tepat digunakan untuk memprediksi pengaruh kompetensi,

motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di BPS Kabupaten Sragen.
3. Koefisien Determinasi (R?)

Hasil uji ketepatan model diperoleh nilai Fpiwng 5,352 dengan pyaie 0,000 sehingga < 0,05

maka Ho ditolak berarti model tepat digunakan untuk memprediksi pengaruh kompetensi,

motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di BPS Kabupaten Sragen.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai BPS Kabupaten Sragen, sehingga Hj terbukti kebenarannya. Nilai koefisien
regresi bertanda positif sehingga semakin baik kompetensi maka kinerja pegawai juga akan
meningkat. Abdi dan Wahid (2018), Gunawan, Nurwati dan Nasrul (2017), dalam
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penelitiannya menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja pegawai.

Implikasi penelitian melalui kompetensi mampu meningkatkan kinerja pegawai, maka
penggunaan fasilitas yang ada dikantor sesuai dengan prosedur dan aturan yang berlaku,serta
bertanggung jawab atas semua pekerjaan yang telah diberikan, pegawai harus meningkatkan
ketaatan terhadap aturan yang berlaku pada BPS Kabupaten Sragen, dengan datang lebih
awal ketempat kerja sebelum jam kerja dimulai dan kembali tepat waktu setelah jam istirahat,
apabila tidak sesuai dengan aturan pegawai harus siap menerima sanksi meningkatkan kinerja
pegawai. Sebab proses kompetensi mempunyai dampak yang sangat berpengaruh pada
tingkat kinerja pegawai.

. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai BPS Kabupaten Sragen, sehingga H; terbukti kebenarannya. Nilai koefisien
regresi bertanda positif sehingga semakin baik motivasi kerja maka Kinerja pegawai juga
akan meningkat. Hasil ini mendukung penelitian Idris, Samdin, dan Kalimin (2019),
Gunawan, Nurwati dan Nasrul (2017), Saputra dan Natassia (2014) dalam penelitiannya
mengungkapkan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Implikasi penelitian dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai melalui motivasi kerja
adalah dengan memperhatikan faktor fisiologis karyawan dengan cara meningkatkan
penghasilan, meningkatkan kesempatan berinteraksi dengan rekan kerja serta tidak lupa
untuk memberikan penghargaan kepada pegawai yang berprestasi, selain hal tersebut intansi
tidak boleh melupakan keselamatan kerja sehingga pegawai akan semakin merasa keamanan
dan keselamatannya, sehingga bisa mempengaruhi pegawai jika ada pekerjaan yang
menantang. Dengan adanya motivasi kerja di suatu intansi akan menciptakan Kinerja yang
baik dan sesuai yang para pegawai untuk bekerja. Motivasi kerja yang tinggi akan
mempengaruhi pegawai untuk meningkatkan kinerja yang baik dan optimal.

. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai BPS Kabupaten Sragen, sehingga Hj terbukti kebenarannya. Nilai koefisien
regresi bertanda positif sehingga semakin baik lingkungan kerja maka kinerja pegawai juga
akan meningkat. Hasil ini mendukung penelitian dari Idris, Samdin, dan Kalimin (2019),
Gunawan, Nurwati dan Nasrul (2017), Siswati dan Khoiroh (2018)

Implikasi penelitian dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai melalui lingkungan
kerja adalah dengan meningkatkan kinerja pegawai BPS Kabupaten Sragen maka perlu
meningkatkan Pengaturan ruang di tempat kerja, menyediakan perlengkapan kerja yang
mendukung, serta perlunya memperhatikan lingkungan fisik dalam bekerja seperti
pencahayaan, tata ruang, sirkulasi udara, meningkatkan hubungan atasan dengan bawahan
dan hubungan antar pegawai agar pegawai mudah dan nyaman dalam bekerja, dan
pengaturan ruangan yang baik mempengaruhi kinerja yang sangat berpotensi mempengaruhi
kinerja pegawai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilaksanakan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut: variabel kompetensi secara parsial berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja pegawai, hal ini artinya apabila kompetensi meningkat maka tingkat kinerja
pegawai BPS Kabupaten Sragen menurun, begitu sebaliknya. Variabel motivasi kerja secara
parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai, hal ini artinya apabila tingkat
motivasi kerja meningkat maka tingkat kinerja pegawai BPS Kabupaten Sragen menurun, begitu
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sebaliknya. Variabel lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja pegawai, hal ini artinya apabila lingkungan kerja meningkat maka tingkat Kinerja
pegawai BPS Kabupaten Sragen menurun, begitu sebaliknya. Secara simultan ketiga variabel
bebas (kompetensi, motivasi kerja, lingkungan kerja) berpengaruh positif signifikan terhadap
variabel terkait (kinerja pegawai).
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